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IMPLEMENTASI KARAKTER KEJUJURAN DAN TANGGUNG JAWAB DALAM 

KANTIN KEJUJURAN BAGI ANGGOTA BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SURAKARTA PERIODE 2017/2018 

 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi, kendala implementasi 

dan solusi atas kendala dalam implementasi karakter kejujuran dan tanggung jawab 

dalam kantin kejujuran bagi anggota Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta periode 2017/2018. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pengumpulan data dengan 

wawancara, dokumentasi dan observasi. Teknik analisis data meng-gunakan model 

interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian implementasi karakter kejujuran dan tanggung jawab 

dalam kantin kejujuran bagi anggota Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta periode 2017/2018, 

meliputi: 1) tidak berbohong (apa adanya), misalnya berkata apa adanya, 2) 

mengikuti aturan yang berlaku, misalnya, membayar tepat waktu, 3) tidak curang, 

misalnya mengambil uang kembalian sesuai dengan barang yang diambil, 4) 

melakukan tugasnya, misalnya berbelanja ketika jajan di kantin kejujuran habis, 5) 

menepati janji, misalnya membayar tepat waktu dengan janji yang sudah diucapkan, 

6) mengakui perbuatannya, misalnya ketika di tegur lupa membayar harus menga-

kuinya, 7) kemampuan untuk dipercaya, misalnya ketika diberi kepercayaan untuk 

mengelola kantin harus dilakukan dengan sebaik mungkin. Kendala yang dihadapi 

meliputi faktor internal yaitu kurangnya kesadaran akan pentingnya bersikap jujur 

dan tanggung jawab bagi diri sendiri dan orang lain. Solusi atas kendala yang ada 

meliputi mengadakan kajian islami, membuat buku khusus bagi para pembeli yang 

belum membayar, menempel pamflet kata-kata mutiara, memberi label harga ke 

barang yang ada di kantin kejujuran, dan menempel pampflet aturan yang telah 

disepakati pengelola kantin. 
 

Kata Kunci: implementasi, karakter kejujuran, tanggung jawab, kantin kejujuran 

 

Abstract 
 

This study aims to describe the implementation, implementation constraints and 

solutions to constraints in the implementation of the character of honesty and 

responsibility in the honesty canteen for members of the Student Executive Board of 

the Faculty of Teacher Training and Education at the University of Muhammadiyah 

Surakarta for the 2017/2018 period. This study uses a qualitative approach, data 

collection by interview, documentation and observation. Data analysis techniques use 

interactive models through data collection, data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The results of the study on the implementation of the character 

of honesty and responsibility in the honesty canteen for members of the Student 

Executive Board of the Faculty of Teacher Training and Education of 
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Muhammadiyah Surakarta in the 2017/2018 period, include: 1) not lying (for what it 

is), 2) following rules apply, for example, paying on time, 3) not cheating, for 

example taking change in accordance with the items taken, 4) doing their duties, for 

example shopping when the honesty canteen runs out, 5) keeping promises, such as 

paying on time with promises already pronounced, 6) acknowledging his actions, for 

example when being reprimanded for forgetting to pay, 7) the ability to be trusted, for 

example when given the trust to manage a canteen should be done as well as possible. 

Constraints faced include internal factors, namely the lack of awareness of the 

importance of being honest and responsibility for yourself and others. The solution to 

the constraints included conducting Islamic studies, making special books for buyers 

who had not yet paid, sticking aphorisms pamphlets, giving price tags to items in the 

honesty canteen, and attaching a rule leaflet agreed to by the canteen manager. 
 

Keywords: implementation, honesty, responsibility, honesty canteen character 

 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengemban misi yang cukup 

luas yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengang perkembangan fisik, kesehatan, 

keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan, sosial dll. Lebih-lebih kalau dikaitkan 

dengan pesatnya perubahan zaman dewasa ini yang sangat berpengaruh terhadap 

karakter, cara berfikir, bersikap dan berperilaku, khususnya terhadap mereka yang 

masih dalam tahap perkembangan mencari identitas diri. Pendidikan yang sangat 

dibutuhkan saat ini adalah pendidikan yang dapat mengintegrasikan pendidikan 

karakter dengan pendidikan yang dapat mengoptimalkan perkembangan seluruh 

dimensi anak. Pendidikan dengan model seperti ini berpusat pada pembentukan anak 

sebagai manusia yang utuh. Kualitas anak didik menjadi unggul tidak hanya dalam 

aspek kognitif, namun juga dalam karakternya. Anak yang unggul dalam karakter 

akan mampu menghadapi segala persoalan dan tantangan dalam hidupnya. 

Pendidikan memiliki peranan penting untuk memenuhi sumber daya manusia 

tersebut, sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 

yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi negara 

yang demokratis serta bertanggungjawab (Depdiknas, 2003). 
 

Sekolah merupakan tempat yang utama mendapatkan pendidikan dan ilmu 

setelah keluarga terutama dalam membentuk akhlak/karakter peserta didik. Salah satu 

pendidikan karakter yang penting dimiliki oleh siswa adalah kejujuran dan tanggung 

jawab namun zaman sekarang kejujuran tanggung jawab merupakan hal yang mulai 

langka dan jarang dijumpai. Salah satu cara melatih karakter kejujuran dan tanggung 

jawab siswa dapat ditanamkan melalui kantin kejujuran. Kantin kejujuran merupakan 

sebuah sistem dimana mahasiswa mengambil sendiri barang apa yang ia inginkan. 

Mahasiswa bukan hanya harus melayani dirinya sendiri tapi juga harus membayar 

serta mengambil kembalian sendiri tanpa adanya orang yang mengawasai, sehingga 

hal ini merupakan solusi untuk mempersiapkan masyarakat yang menjunjung tinggi 

kejujuran dan tanggung jawab. Sistem kantin kejujuran ini dapat merangsang  

kejujuran dan tanggung jawab peserta didik karena ia akan  belajar menjadi  orang  

yang berusaha menjaga amanat dan kewajibanya yang diberikan oleh orang lain 

kepada dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan “Implementasi 

Karakter Kejujuran dan Tanggung Jawab dalam Kantin Kejujuran bagi Anggota 

Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhmmadiyah Surakarta periode 2017/2018”.  

 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhmmadiyah Surakarta periode 2017/2018. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2010:9), penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen  kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis 
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data menggunakaan model interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penya-

jian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kantin kejujuran merupakan sebuah sistem dimana mahasiswa mengambil sendiri 

barang apa yang ia inginkan. Sekilas sistem ini terlihat seperti suatu sistem  yang  

biasa  dilakukan  di  supermarket  dimana  konsumen  melayani  dirinya sendiri. 

Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhmmadiyah Surakarta merupakan  salah  satu  oraganisai yang  telah  memiliki 

kantin kejujuran sebagai sarana membina karakter kejujuran dan tanggung jawab bagi 

anggotanya. Kantin merupakan suatu sarana atau wadah baru yang tidak banyak 

diterapkan di perguruan tinggi lain dan kantin kejujuran diserahkan langsung kepada 

mahasiswa dalam pengelolaannya. Badan Eksekutf Mahasiswa di sini menyediakan 

bahan sekaligus proses pengelolaannya baik dari transaksinya hingga penyetoran 

uang dari hasil jualan. Pembentukkan kantin kejujuran tersebut bertujuan untuk 

menerapkan budaya anti korupsi sejak bagi mahasiswa. Munculnya  kantin  kejujuran 

menjadi tolak ukur tingkat kejujuran di kalangan mahasiswa khususnya anggota 

Badan Eksekutif Mahasiswa. Pelaksanaan kantin kejujuran di Badan Eksekutif 

Mahasiswa belum sepenuhnya berhasil. Masih terdapat beberapa kendala  atau  keku-

rangan  yang ditemui terutama dalam hal pengelolaannya.  

Implementasi karakter kejujuran dan tanggung jawab dalam kantin kejujuran 

bagi anggota Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Surakarta periode 2017/2018, meliputi: 1) Tidak berbo-

hong (apa adanya). Mahasiswa yang berbelanja di kantin kejujuran banyak yang 

menyatakan menyatakan barang-barang yang diambil dengan apa adanya, tidak 

menambah-nambahkan atau mengurangi, meskipun dijumpai beberapa mahasiswa 

yang masih lupa apa yang telah diambilnya, tetapi jika pengurus kantin kejujuran 

mengetahuinya maka akan diingatkan untuk segera membayar, secara keseluruhan 

anggota BEM FKIP UMS periode 2017/2018 memiliki kesadaran untuk besikap 

jujur; 2) Mengikuti aturan yang berlaku. Mahasiswa yang melanggar peraturan yang 
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berlaku akan menerima teguran/hukuman. Mahasiswa yang berbelanja di kantin 

kejujuran terkadang luapa dan menunda sehingga kesadaran akan berperilaku jujur 

mereka kurang. Mahasiswa yang berbuat tidak jujur maka akan diingatkan, bila di 

ulangi lagi maka akan ditegur/diberi hukuman; 3) Tidak curang. Jumlah pendapatan 

dan jumlah barang yang keluar menandakan mahasiswa yang datang berbelanja di 

kantin kejujuran sudah menerapkan tindakan tidak curang; 4) Melakukan tugasnya. 

Tugas merupakan suatu amanah yang telah diberikan kepada seseorang guna 

melakukan apa kewajibanya. tugas pengelola katin kejujuran yaitu membeli barang 

dagangan, menata serta member lebel harga, dan menghitung pemasukan atau 

penghasilan; 5) Menepati janji. Pengelola kantin kejujuran beberapa tidak menepati 

janji dikarenakan saat harus menepati janjinya beberapa pengelola bertabrakan 

dengan acara yang lain dan pembeli yang lupa membawa uang terkadang juga tidak 

menepati janjinya, tetapi dari pengelola dan pembeli akan menepati janjinya di lain 

waktu; 6) Mengakui perbuatannya. Pengelola kantin kejujuran akan mengakuai 

perbuatanya jika kewajibanya tidak ditunaikan dengan melakukan kewajibanya dilain 

waktu, salah satunya berbelanja, begitu juga pembeli yang ketahuan tidak membayar 

saat membali akan mengakui perbuatanya dan segera membayar apa yang belum 

dibayar; 7) Kemampuan untuk dipercaya. Pengelola kantin kejujuran dalam kemam-

puan dipercaya sangat bagus ini dibuktikan dengan tugas yang dijalankan dengan 

berlanjut dari awal periode sampai akhir periode begitu juga dengan pembeli 

dibuktikan dengaan pengeluaraan dan pemasukan barang dagangan yang seimbang 

bahkan lebih 

Kendala implementasi karakter kejujuran dan tanggung jawab dalam kantin 

kejujuran bagi anggota Badan Eksekutif Mahasiswa FKIP UMSPeriode 2017/2018, 

meliputi: 1) Kendala tidak berbohong (apa adanya). Beberapa mahasiswa yang tidak 

berkata jujur dalam berbelanja, misalnya mengambi jajan 5 tetapi membayar hanya 4 

jajan saja. Kurangnya kesadaran diri tentang pentingnya bersikap jujur dan rasa malu, 

yang menjadikan seseorang menyembunyikan perbuatannya agar tidak diketahui oleh 

orang lain; 2) Kendala mengikuti aturan yang berlaku. Beberapa aturan yang berlaku 

yang telah dilanggar, penyebabnya adalah faktor eksternal yaitu lingkungan temanya 
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yang kurang baik dan lupa akan pereturannya sehingga beberapa pembeli melanggar 

aturan yang berlaku salah satunya membayar tidak tepat waktu yang dikarenakan 

uang yang tertinggal atau tidak ada kembalian sehingga menunda memebayar barang 

yang telah dibeli; 3) Kendala tidak curang. Ditemukan beberapa siswa melakukan 

kecurangan yang dipengaruhi fator internal yaitu dirinya sendiri yang terbiasa 

melakukan kecurangan dan ada kesempatan, faktor eksternal dimana teman-temannya 

yang tidak memberi arahan atau masa bodoh tentang tidakan kecurangan yang 

diperbuat sehingga tidak kecurangan tetap berlaku; 4) Kendala melakukan tugasnya. 

Pengelola kantin yang padat dan manajeman waktu pengelola kantin yang kurang 

bagus sehingga terjadi kejadian kantin kejujuran kekurangan barang dagangan; 5) 

Kendala menepati Janji. Kantin Kejujuran barang dagangan habis pada pagi hari. 

Berjanji membeli barang dagangan siang hari akan tetapi pengelola berbelanja pada 

sore hari, begitu juga dari pembeli,berjanji akan membayar barang yang dibeli sore 

hari ternyata besoknya baru bisa membayar; 6) Kendala mengakui perbuatannya. 

Faktor gengsi kepada teman-temannya yang besar dan tidak mau ada orang yang tau 

tentang perbuatnnya sehingga saat mau mengakuinya perbuatnya ada ketakutan nanti 

di bully dan di jauhi; 7) Kendala kemampuan untuk dipercaya. Kepercayaan 

seseorang sangat lah penting tetapi membangun kepercayaan kepada seseorang 

sangatlah sulit, berbeda dengan menghapus keprcayaan seseorang begitu mudahnya, 

kendala kemampuan untuk dipercaya, terkadang seseorang yang dipercaya hanya 

baik diawal saja akan tetapi semakin kedepan kepercayaan bisa luntur dikarenakan 

perbuatan yang nunjukkan hal-hal yang kurang positif dalam menjalankn amanah 

yang telah diberikan. 

Solusi atas kendala implementasi karakter kejujuran dan tanggung jawab 

dalam kantin kejujuran bagi anggota Badan Eksekutif Mahasiswa FKIP UMS periode 

2017/2018, meliputi: 1) Solusi atas kendala tidak berbohong (apa adanya). Menga-

dakan kajian islami agar paham akan pentingnya jujur dan tanggung jawab; 2) Solusi 

atas kendala mengikuti aturan yang berlaku. Menempel pampflet aturan yang telah 

disepakati pengelola kantin agar para pembeli tidak lupa akan aturan berbelanja di 

kantin kejujuran dan sanksi bagi yang melanggar aturan tersebut; 3) Solusi atas 
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kendala tidak curang. Memberi lebel semua barang yang ada dikantin kejujuran, hal 

ini dilakukan agar pembeli dapat menghitung jumlah harga barang yang akan dibeli, 

sehingga mengurangi tindak kecurangan yang berlaku; 4) Solusi atas kendala 

melakukan tugasnya. Menempel jadwal piket di tempat yang disepakati pengelola 

dan setiap pengelola mengingatkan jika ada yang belum melaksanakan tugasnya; 5) 

Solusi atas kendala menepati janji. Membuat buku khusus bagi para pembeli yang 

belm membayar saat berbelanja dan menempel poster tentang pentingnya menepati 

janji, hal ini dilakukan agar mahasiswa yang berbenja di kantin kejujuran saat lupa 

janji, bisa membuka buku yang disediakan sehingga ingat akan janjinya; 6) Solusi 

atas kendala mengakui perbuatannya. Memberika sebuat tulisan yang mengingatkan 

bahwa semua perbuatannya dilihat oleh malaikat dan Tuhan, hal ini untuk 

mengurangi perbuatan yang kurang baik; 7) Solusi atas kendala kemampuan untuk 

dipercaya. Memberikan penghargaan salah satunya berupa ucapan terimakasih 

kepada mahasiswa yang berbelanja. 

Beberapa penelitian terdahulu menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. 

Terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa ahli. Hasil penelitian Nurrokhmansyah 

(2011), menunjukkan bahwa: Pelaksanaan “kantin kejujuran” SMP Negeri 7 

Semarang melibatkan peserta didik, guru, pimpinan sekolah dan para karyawan 

sekolah dalam kepengurusan dan pengelolaaan. Penyelenggaraan “kantin kejujuran” 

dalam upayanya mewujudkan nilai-nilai kejujuran kepada peserta didik belum 

sepenuhnya tercapai, karena peserta didik SMP Negeri 7 Semarang belum dilibatkan 

secara penuh dalam kepengurusan “kantin kejujuran”. Kantin kejujuran merupakan 

media pendidikan nilai yang relevan dalam menanamkan nilai-nilai kejuuran kepada 

peserta didik SMP Negeri 7 Semarang. Kendala dalam pelaksanaan kantin kejujuran 

di SMP Negeri 7 Semarang yaitu jumlah “kantin kejujuran” kurang memadai, 

sosialisasi tentang keberadaaan ”kantin  kejujuran” yang masih  belum  menyeluruh  

kepada  peserta  didik, pengadaan barang dagangan yang terbatas atau kurang 

bervariasi, penukaran uang kembalian yang mengurangi minat peserta didik, dan 

peserta didik yang tidak jujur di “kantin kejujuran”. Beberapa peserta didik SMP 
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Negeri 7 Semarang ada yang merasa nyaman berbelanja di “kantin  kejujuran”, 

sebagian peserta didik juga ada yang  tidak nyaman berbelanja di “kantin kejujuran”, 

namun bukan berarti peserta didik yang tidak berbelanja di kantin kejujuran adalah 

peserta didik yang tidak jujur. Penelitian Nurrokhmansyah memiliki perbedaan 

dengan penelitian ini, perbedaanya terletak pada subjek penelitian. Subjek  

Nurrokhmansyah adalah siswa SMP Negeri 7 Semarang, sedangkan penelitian ini 

subjeknya anggota Badan Eksekutif Mahasiswa FKIP UMS Periode 2017/2018. 

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada objek kajiannya yaitu sama-sama 

mengkaji kantin kejujuran dan menghasilkan data berupa implementasi, kendala dan 

solusi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2015) menunjukan penanaman 

kejujuran anak melalui kantin kejujuran di TK Teruna mendapatkan hasil kurang 

berjalan baik karena kemampuan anak dalam berhitung dan mengenal mata uang 

yang berbeda-beda namun pada perkembangan moral dan sosial emosional anak, 

penanaman kejujuran anak melalui kantin kejujuran menjadi berkembang. Faktor 

pendukung dalam penanaman kejujuran anak melalui kantin kejujuran  di  TK Teruna 

adalah peran serta orangtua dalam membentuk perilaku jujur pada anak dan kebiasaan 

anak dalam  membeli  makanan sendiri tanpa bantuan orang lain. Faktor penghambat 

adalah kemampuan anak dalam berhitung dan mengenal mata uang yang berbeda-

beda dilihat dari kejujuran anak dalam batasan kognitif. Penelitian Rahmawati 

memiliki perbedaan dengan penelitian ini, perbedaanya terletak pada hasil penelitian. 

Hasil penelitian Rahmawati berjalan kurang baik karena kemampuan anak dalam 

berhitung dan mengenal mata uang yang berbeda-beda, sedangkan penelitian ini 

mendapatkan hasil yang bagus dengan dibuktikannya pengeluaran dan pemasukan 

kantin kejujuran Badan Eksekutif Mahasiswa FKIP UMS Periode 2017/2018 sesuai. 

Persamaan kedua penelitian ini terletak pada objek kajiannya yaitu sama-sama 

mengkaji kantin kejujuran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kamilah (2016) menunjukkan bahwa 1) 

manajemen kantin kejujuran belum sempurna dalam menjalankan pedoman 

pemerintah. Manajemen ini meliputiproses perencanaan, pengorganisasian, pelak- 
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sanaan, dan pengevaluasian. Perencanaan terdiri dari proses penetapan tujuan, 

mengikuti workshop yang diadakan oleh dinas pendidikan provinsi Jawa Tengah, 

proses pendirian kantin, modal awal, letak kantin, dan sistem sosialisasi. Proses 

pengorganisasian terdiri dari elemen siswa danguru. Selanjutnya, proses pelaksanaan 

meliputi pembelanjaan barang, penataan, waktu operasi kantin, system self service, 

dan peranguru PAI serta guru Kewarganegaraan. Terakhir, proses pengevaluasian 

yang diadakan secara berkala yaitu evaluasi mingguan, bulanan, kuartal, dan 

semester. Kesibukan dari pengelola maka evaluasi setiap hari tidak dapat 

dilaksanakan; 2) Problematika kantin kejujuran terdiri dari problematika terkait siswa 

yaitu masih ada beberapa siswa yang belum menerapkan kejujuran pada saat 

berbelanja dan problematika terkait pengelola yaitu waktu KBM yang padat 5 hari 

kerja membuat pengelola agak terhambat mengikuti perkembangan jenis makanan 

terkini, sehingga kemampuan memperbanyak variasi makanan sulit dan pengecekan 

peritem untuk digunakan laporan harian susah dilakukan; 3) Dampak kantin kejujuran 

adalah mendukung terbentuknya sikap jujur siswa, yaitu jujur dalam berbicara, 

bermuamalah dan berjanji. Penelitian Kamilah memiliki perbedaan dengan penelitian 

ini, perbedaanya terletak pada subjek penelitian. Subjek penelitian Rahmawati adalah 

siswa MAN 3 Salatiga, sedangkan penelitian ini subjeknya anggota Badan Eksekutif 

Mahasiswa FKIP UMS Periode 2017/2018 sesuai. Persamaan kedua penelitian ini 

terletak pada objek kajiannya yaitu sama-sama mengkaji kantin kejujuran. 

Hasil penelitian Nofriani (2017) menunjukkan bahwa: 1) Implementasi 

karakter kejujuran melalui kantin kejujuran (Studi Kasus Kantin Kejujuran SMP 

Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017) meliputi a) lurus hati, tidak berbohong, 

misalnya dalam perkataan berkata apa adanya, b) tidak curang, dan senantiasa 

mengikuti peraturan yang berlaku; 2) Kendala yang dihadapi dalam implementasi 

karakter kejujuran melalui kantin kejujuran (Studi Kasus Kantin Kejujuran SMP 

Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017, meliputi faktor intern (dari dalam diri 

siswa sendiri) meliputi kurangnya kesadaran pada diri sendiri akan manfaat dan 

pentingnya bersikap jujur baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain, 

lemahnya iman mereka sehingga tidak takut dosa kepada Tuhannya dan faktor 
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ekstern (dari luar) yang meliputi lingkungan teman bermain; 3) Solusi untuk 

mengatasi kendala yang dihadapi dalam imple-mentasi karakter kejujuran melalui 

kantin kejujuran (Studi Kasus Kantin Kejujuran SMP Negeri 6 Surakarta Tahun 

Ajaran 2016/2017), meliputi memberikan stimulus berupa keteladan berupa kejujuran 

guru terlebih dulu, seorang guru juga harus terampil dalam bersikap kritis terhadap 

permasalahan siswa, konsistensi hukuman harus ditegakkan kepada semua siswa  

yang melanggar peraturan yang dibuat tanpa terkecuali. Penelitian Nofriani memiliki 

perbedaan dengan penelitian ini, perbedaanya terletak pada solusi penelitian. Solusi 

penelitian Nofriani berupa kejujuran guru terlebih dulu, seorang guru juga harus 

terampil dalam bersikap kritis terhadap permasalahan siswa, konsistensi hukuman 

harus ditegakkan kepada semua siswa yang melanggar peraturan yang dibuat tanpa 

terkecuali, sedangkan penelitian ini memberikan solusi berupa, menerapkan pergantian 

penjagaan yang sudah dijadwalkaan, menempel pampflet aturan yang telah disepakati 

pengelola kantin, memberi lebel semua barang yang ada dikantin kejujuran, 

menempel jadwal piket di tempat yang disepakati pengelola, membuat buku khusus 

bagi para pembeli yang belum membayar dan membuat janji, menempel pamflet 

kata-kaata mutiara, memberikan penghargaaan. Persamaan kedua penelitian ini 

terletak pada objek kajiannya yaitu sama-sama mengkaji kantin kejujuran. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disim-pulkan 

sebagai berikut: 

1) Implementasi karakter kejujuran dan tanggung jawab melalui kantin kejujuran 

Badan Eksekutif Mahasiswa FKIP UMS periode 2017/2018, meliputi 1) Tidak 

berbohong (apa adanya), 2) Mengikuti aturan yang berlaku, 3) Tidak curang. 4) 

melakukan tugasnya, 5) Menepati janji, 6) Mengakui perbuatannya dan 7) 

Kemam-puan untuk dipercaya. 

2) Kendala yang dihadapi dalam implementasi karakter kejujuran dan tanggung 

jawab melalui kantin kejujuran Badan Eksekutif Mahasiswa FKIP UMS periode 

2017/2018, meliputi: 1) Faktor internal meliputi kesadaran pada diri sendir 



 

11 

 

itentang pentingnya bersikap jujur dan tanggung jawab, dan manfaatnya bagi diri 

sendiri dan orang lain, dan Faktor eksternal yang meliputi lingkungan teman 

bermain. 

3) Solusi atas kendala yang dihadapi dalam Implementasi karakter kejujuran dan 

tanggung jawab melalui kantin kejujuran Badan Eksekutif Mahasiswa FKIP UMS 

periode 2017/2018, meliputi 1) Mengadakan kajian islami, 2) Menempel pampflet 

aturan yang telah disepakati pengelola kantin, 3) Memberi lebel semua barang 

yang ada dikantin kejujuran, 4) Menempel jadwal piket di tempat yang disepakati 

pengelola, 5) Membuat buku khusus bagi para pembeli yang belum membayar dan 

membuat janji, 6) Menempel pamflet kata-kaata mutiara. 7 ) Memberikan 

penghargaan.  
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